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Di tengah hutan yang rimbun, Kiki si kelinci
berlari dengan kecepatan tinggi. Kakinya
bergerak sangat cepat hingga terlihat seperti
blur, melompati batang kayu tumbang yang
besar dan berlumut dengan ekspresi yang
sangat antusias dan bersemangat. Riko si rubah
terlihat di  kejauhan, melambaikan tangan
dengan senyum yang dipaksakan ramah, tetapi

matanya menunjukkan niat licik.
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Kiki berhenti sejenak, terengah-engah tapi

tetap tersenyum lebar. Ia melihat ke arah Riko

yang semakin  mendekat,  melambaikan

tangannya kembali dengan ceria. Bunga-bunga
liar bermekaran di sekelilingnya, menambah

keindahan hutan yang damai.
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Riko mendekat dengan langkah pelan,
matanya menyipit saat melihat Kiki. Ia
menawarkan sekeranjang apel merah yang
terlihat lezat, namun senyumnya tetap terlihat
aneh dan tidak tulus. Kiki, dengan polosnya,

menerima apel itu dengan gembira.
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Saat Kiki asyik memakan apel, Riko tiba-tiba
menantangnya untuk balapan. Kiki terkejut,
namun semangat petualangnya langsung
menyala. la mengangguk setuju, siap untuk

tantangan baru.
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Balapan dimulai! Kiki melesat ke depan
dengan kecepatan luar biasa, meninggalkan
Riko yang terkejut di belakang. Debu
beterbangan di belakang Kiki, menunjukkan

betapa cepatnya ia berlari.
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Riko mencoba jalan pintas melalui semak-
semak lebat, berpikir ia bisa mengelabui Kiki.
Namun, ia malah tersandung akar pohon yang
tersembunyi, menyebabkan dia terjatuh dengan

bunyi keras. Ekspresinya tampak kesal dan malu.
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Kiki, tanpa menyadari tipuan Riko, terus
berlari dengan fokus. Ia melompati bebatuan
dan genangan air, menikmati setiap langkahnya.
Matahari bersinar cerah menembus celah

pepohonan, menerangi jalannya.
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Saat Kiki hampir mencapai garis finis, ia
mendengar suara Riko yang meminta bantuan.
Kiki berhenti sejenak, ragu antara menang atau
membantu temannya. Hatinya yang baik

mendorongnya untuk berbalik.
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Kiki kembali dan menemukan Riko terjebak
di antara akar-akar pohon. Dengan kekuatan
kecilnya, Kiki membantu Riko keluar dari
jebakan. Riko merasa sangat bersalah dan

berterima kasih, senyumnya kali ini tulus.
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Bersama-sama, Kiki dan Riko melintasi garis
finis, meskipun Kiki bisa saja menang sendiri.
Mereka tertawa bersama, menyadari bahwa
persahabatan jauh lebih berharga daripada
kemenangan. Matahari terbenam di balik
pepohonan, mewarnai langit dengan nuansa

oranye dan ungu.
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